
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembayaran 

Hutang Melalui Jasa Tenaga Kerja Perspektif Hukum 

Positif dan Hukum Islam di Pabrik Tempe Sidodadi 

Kepahiang, maka penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pembayaran hutang melalui jasa tenaga kerja 

di Pabrik Tempe Sidodadi dilakukan dengan cara 

pekerja yang memiliki hutang kepada pemilik pabrik 

tetap bekerja di pabrik, kemudian upah yang 

diterimanya digunakan untuk mengurangi atau 

melunasi hutang secara bertahap. Pelaksanaan 

pembayaran hutang tersebut pada umumnya dilakukan 

berdasarkan kesepakatan secara lisan dan rasa saling 

percaya antara pekerja dengan pemilik pabrik. Namun, 

dalam praktiknya masih ditemukan beberapa 
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kelemahan, seperti belum adanya perjanjian tertulis, 

pencatatan jumlah hutang dan sisa hutang yang belum 

dilakukan secara teratur, serta belum adanya ketentuan 

yang jelas mengenai besaran dan mekanisme 

pemotongan upah. Selain itu, ditemukan adanya 

tambahan pembayaran berupa bunga harian yang 

menyebabkan jumlah kewajiban pekerja menjadi lebih 

besar daripada pokok hutang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa praktik pembayaran hutang 

melalui jasa tenaga kerja masih membutuhkan sistem 

yang lebih jelas, transparan, dan memberikan 

perlindungan terhadap hak pekerja. 

2. Ditinjau dari perspektif hukum Islam, pembayaran 

hutang melalui jasa tenaga kerja pada dasarnya dapat 

dilakukan apabila terdapat kesepakatan yang jelas, 

tidak merugikan salah satu pihak, dan tidak terdapat 

tambahan yang dipersyaratkan atas akad hutang. 

Hubungan hutang piutang merupakan akad qardh 

yang pada prinsipnya bertujuan untuk membantu 
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pihak yang membutuhkan, bukan untuk memperoleh 

keuntungan dari kesulitan pihak yang berhutang. Oleh 

karena itu, adanya tambahan pembayaran atau bunga 

harian yang dibebankan karena adanya hutang 

mengandung unsur riba qardh, karena pemberi hutang 

memperoleh tambahan manfaat dari akad hutang 

tersebut. Selain itu, pemotongan upah tanpa 

pencatatan dan mekanisme yang jelas dapat 

menimbulkan ketidakjelasan (gharar) serta berpotensi 

mengurangi nilai keadilan dalam hubungan kerja. 

Dengan demikian, praktik yang disertai tambahan 

bunga tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan 

prinsip hukum Islam. Ditinjau dari perspektif hukum 

positif, praktik pembayaran hutang melalui jasa tenaga 

kerja pada dasarnya dapat dilakukan apabila 

berdasarkan kesepakatan para pihak dan memenuhi 

ketentuan hukum yang berlaku. Namun, pelaksanaan 

di Pabrik Tempe Sidodadi masih memiliki kelemahan 

karena kesepakatan dilakukan secara lisan dan belum 
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dituangkan dalam perjanjian tertulis sehingga dapat 

menimbulkan kesulitan dalam pembuktian apabila 

terjadi perselisihan. Selain itu, pemotongan upah harus 

dilakukan secara jelas dan tidak boleh menghilangkan 

hak pekerja untuk memperoleh upah atas pekerjaan 

yang telah dilakukannya. Penelitian juga menemukan 

bahwa besaran upah pekerja masih belum sepenuhnya 

memenuhi standar upah minimum yang berlaku, 

sehingga perlindungan terhadap hak pekerja perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. Dengan demikian, 

meskipun hubungan hutang dan pekerjaan dapat 

didasarkan pada kesepakatan, mekanisme 

pelaksanaannya tetap harus memperhatikan ketentuan 

ketenagakerjaan, perlindungan pekerja, dan kepastian 

hukum. 

B. Saran 

1. Bagi pemilik pabrik tempe 

Disarankan agar praktik hutang piutang dilakukan 

secara lebih jelas dan terbuka dengan membuat 
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perjanjian tertulis mengenai jumlah hutang, sistem 

pembayaran, serta tidak menerapkan tambahan 

pembayaran berupa bunga harian agar tidak 

mengandung unsur riba dan tidak merugikan pihak 

yang berhutang.  

2. Bagi Pekerja 

Disarankan agar lebih memahami ketentuan hukum 

Islam dan hukum positif mengenai hutang piutang 

sehingga dapat menghindari praktik yang 

mengandung unsur riba, ketidakjelasan, maupun 

bentuk perjanjian yang dapat merugikan salah satu 

pihak. 
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